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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

media exposure terhadap pengungkapan emisi karbon, serta ukuran perusahaan sebagai 

variabel kontrol. Penelitian ini juga melibatkan kinerja lingkungan sebagai variabel 

moderasi untuk menguji sejauh mana kinerja lingkungan dapat memoderasi hubungan 

antara faktor-faktor tersebut.Metode penelitian menggunakan data sekunder dari laporan 

keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2017-2021. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

regresi panel untuk menguji hipotesis dan menjelaskan hubungan antar variabel.Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon perusahaan kimia. 

Temuan ini dapat menjadi dasar bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi 

pengelolaan lingkungan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini 

juga memberikan wawasan tambahan mengenai peran kinerja lingkungan sebagai 

moderasi dalam konteks pengungkapan emisi karbon. 

Kata Kunci: Pengungkapan Emisi Karbon, Profitabilitas, Leverage, Media Exposure, 

Ukuran Perusahaan, Kinerja Lingkungan, Regresi Data Panel. 

Abstract 

This research aims to investigate the influence of profitability, leverage, and media 

exposure on carbon emission disclosure, with firm size as a control variable. The study 

also incorporates environmental performance as a moderating variable to examine the 

extent to which environmental performance moderates the relationships among these 

factors. The research methodology involves secondary data collected from financial 

reports and sustainability reports of chemical companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the period 2017-2021. Data analysis is conducted using panel regression 

to test hypotheses and elucidate the relationships among variables. The findings of this 

research are expected to provide a significant contribution to the understanding of factors 

influencing carbon emission disclosure in chemical companies. These findings can serve 

as a foundation for companies to develop more effective and sustainable environmental 

management strategies. Additionally, the research offers insights into the role of 

environmental performance as a moderator in the context of carbon emission disclosure. 

Keywords: Carbon Emission Disclosure, Profitability, Leverage, Media Exposure, Firm 

Size, Environmental Performance, Panel Regression. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan industri pada Indonesia semakin pesat membawa dampak positif 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, di lain sisi kegiatan industri di Indonesia memberikan 

dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satunya adalah emisi karbon atau banyak di 

kenal sebagai gas rumah kaca (GRK) Emisi Karbon menjadi salah penyebab perubahan 

keadaan iklim dunia. Emisi karbon mempengaruhi dampak lingkungan hidup, kesehatan 

manusia, dan menciptakan ketidakstabilan ekonomi. Oleh sebab itu, untuk pengurangan 

emisi karbon merupakan aktivitas yang penting untuk dilakukan dalam rangka menjaga 

kelestarian lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh profitabilitas, leverage, dan 

media exposure terhadap pengungkapan emisi karbon, serta ukuran perusahaan sebagai 

variabel kontrol. Penelitian ini juga melibatkan kinerja lingkungan sebagai variabel 

moderasi untuk menguji sejauh mana kinerja lingkungan dapat memoderasi hubungan 

antara faktor-faktor tersebut 

 Pengungkapan emisi karbon dalam penelitian ini menggunakan indeks 

pengungkapan emisi karbon yang telah disusun oleh (Matisoff et al., 2013) berupa studi 

Carbon Disclosure Project. Pengungkapan karbon dalam Carbon Disclosure Project 

(CDP). Dari penjelasan di atas maka penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh 

profitabilitas, leverage, media exposure, ukuran perusahaan pada pengungkapan emisi 

karbon serta menambahkan kinerja lingkungan sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2021. Penelitian ini 

menggunakan perusahaan kimia sebagai sampel penelitian karena perusahaan kimia 

berkontribusi menghasilkan emisi karbon. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian dengan pengolahan data 

hasil penelitian menggunakan statistik. Data kuantitatif diperoleh dengan menggunakan data 

sekunder berupa dokumentasi hasil laporan keuangan dan laporan keberlanjutan yang diperoleh 

melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berupa laporan 

keuangan dan laporan keberlanjutan dan pada Bursa Efek Indonesia terdapat 79 perusahaan 

kimia. Sampel adalah bagian dari kuantitas dan karakteristik yang dimiliki populasi. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive sampling 

dengan kriteria sebagai berikut: 
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1. Perusahaan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan 

2017-2021. 

2. Perusahaan yang menerbitkan annual report atau sustainability report tahun 2017-

2021. 

3. Perusahaan yang mengungkapkan PROPER dan atau memiliki pengungkapan emisi 

karbon secara eksplisit. 

Sumber data laporan yang di ambil dari laporan tahunan perusahaan kimia yang diperoleh 

dari situs BEI (www.idx.co.id), dimana semua data yang di dapat berupa data sekunder. Peneliti 

melakukan pengujian data dengan menggunakan metode analisis regresi linear berganda dan 

MRA yang diolah dengan aplikasi SPSS. Dalam metode analisis regresi liniear berganda 

pengujian yang dilakukan melalui beberapa pengujian yaitu Uji Analisis Statistic Deskriptif, 

Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas), Uji Regresi 

Linear Berganda, Moderated Regression Analysis, Uji Hipotesis (Uji Koefisien Determinasi 

(R2), Uji Parsial (Uji T), Uji Simultan (Uji F). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Profitabilitas x1 200 -5542.00 3431.00 199.6150 851.68962 

Leverage x2 200 -1083.00 82190.00 521.5050 5810.40375 

Media Exposure 

x3 

200 .00 100.00 45.0000 49.87421 

Ukuran 

Perusahaan x4 

200 2434.00 3201.00 2820.5500 185.67432 

Kinerja 

Lingkungan z 

200 .00 500.00 124.0000 153.76024 

Valid N 

(listwise) 

200 
    

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023 

Tabel 3.1 Merupakan hasil uji statistik deskriptif dengan menggunakan data sebanyak 200 

sampel, variabel profitabilitas (X1) di deskripsikan memiliki nilai minimum sebesar -55,42. 

Sedangkan untuk nilai maksimum sebesar 34,31 dengan nilai rata-rata sebesar 199,615% 

dan standar deviasinya sebesar 851,68962. Variabel Leverage (X2) di deskripsikan dengan 

nilai minimum sebesar -10,83, sedangkan untuk nilai maksimumnya sebesar 821,90 

sedangkan untuk nilai rata-ratanya sebesar 521,5050% dan untuk nilai standar devasiasinya 

http://www.idx.co.id/
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sebesar 5810,40375. Media Exposure (X3) di deskripsikan dengan nilai minimum sebesar 

0, sedangkan untuk nilai maksimumnya sebesar 100 sedangkan untuk nilai rata-ratanya 

sebesar 45% dan untuk nilai standar devasiasinya sebesar 49,87421. Ukuran Perusahaan 

(X4) di deskripsikan dengan nilai minimum sebesar 24,34, sedangkan untuk nilai 

maksimumnya sebesar 32,01 sedangkan untuk nilai rata-ratanya sebesar 2820,5500% dan 

untuk nilai standar devasiasinya sebesar 185,67432. Kinerja Lingkungan (Z) di 

deskripsikan dengan nilai minimum sebesar 0, sedangkan untuk nilai maksimumnya 

sebesar 500,00 sedangkan untuk nilai rata-ratanya sebesar 124,0000% dan untuk nilai 

standar devasiasinya sebesar 153,76024. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menentukan apakah data dapat terdistribusi normal ataukah 

tidak. pada penelitian ini menggunakan uji normalitas menggunakan uji CLT (Central Limit 

Theorem) yaitu jika jumlah observasi yang cukup besar (n>30) maka asumsi normalitas 

dapat diabaikan (Gujarati, 2003). Pada penelitian ini berjumlah 200 > 30. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa dapat dikatakan data berdistribusi normal dan dapat dikatakan sebagai 

sampel besar. 

3.2.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Uji Multikolinearitas 

Model  Tolerance VIF 

1 x1 .951 1.052 

x2 .975 1.026 

x3 .645 1.551 

x4 .841 1.190 

z .558 1.794 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel independen memiliki Nilai Tolerance lebih dari 

0.1 dan VIF kurang dari 10. Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan tidak mengalami 

Multikolinearitas.  

3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 

t 

 

 

Sig. Model  B Std. Error 

1 (Constant) 6.953 5.006  1.389 .166 

x1 -.001 .000 -.141 -1.507 .133 
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x2 -6.415E-5 .000 -.118 -1.626 .106 

x3 .006 .007 .091 .811 .419 

x4 -.001 .002 -.045 -.425 .671 

z .003 .022 .135 .127 .899 

x1z .000 .000 .088 .887 .376 

x2z .000 .001 -.074 -.919 .359 

x3z .001 .004 .038 .215 .830 

x4z .000 .001 -.191 -.176 .861 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai nilai signifikansi yang 

lebih besar dari 0.05. Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 

3.3 Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4 Uji Regresi Linear Berganda 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta Model B Std. Error 

1 (Constant) -21.348 6.742  

 PROFI x1 -3.020E-5 .001 -.004 

 LEV x2 4.879E-5 .000 .042 

 MEDEX .026 .009 .195 

 x3    

 UKPU x4 .011 .002 .318 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2023 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil persamaan regresi linear berganda dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = - 21,348 -0,0302PROFI + 0,04879LEV + 0,26MEDEX + 0,11UKPU + 

0,855𝒊𝒕           (1) 

3.4 Uji MRA 

Tabel 5 Uji MRA 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Beta Model B Std. Error 

 (Constant) -27.895 9.387  

PROFI x1 .000 .001 -.058 

LEV x2 3.401E-5 .000 .029 

MEDEX x3 .016 .013 .119 

UKPU x4 .014 .003 .392 

KNLRNG -.001 .041 -.024 
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Z    

PROFI * .000 .000 .102 

KNLRNG    

x1z    

LEV * -.003 .001 -.211 

KNLRNG    

x2z    

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil persamaan regresi moderasi dirumuskan sebagai 

berikut:   

Y : -27,895 + 0,000profi + 0,03401lev + 0,16medex + 0,14ukpu – 0,01knlrng + 

0,000profi*Knlrng -0,03lev*Knlrng +0,22knlrng*Medex – 0,001ukpu*Knlrng + 

0,785𝗌𝒊𝒕         (2) 

3.5 Uji Hipotesis 

3.5.1 Uji  F 

Tabel 6 Uji F Persamaan 1 

Sum of 

 

Model Squares 

 

 

df 

 

 

Mean 

Square 

 

 

F 

 

 

Sig. 

1 Regression 1448.291 4 362.073 9.438 .000b 

Residual 7480.889 195 38.364   

Total 8929.180 199    

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

Tabel 7 Uji F Persamaan 2 

Sum of 

 

Model Squares 

 

 

df 

 

 

Mean 

Square 

 

 

F 

 

 

Sig. 

1 Regression 2238.065 9 248.674 7.061 .000b 

Residual 6691.115 190 35.216   

Total 8929.180 199    

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

Pada Tabel 6 dan 7 menunjukkan bahwa kedua persamaan pengujian data menghasilkan nilai 

signifikansi yang didapat sebesar 0.000 artinya variabel Profitabilitas (X1), Leverage (X2), 

Media Exposure (X3) dan Ukuran Perusahaan (X4). Berpengaruh secara simultan terhadap 
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variabel Kinerja Lingkungan (Z) sebagai variabel moderasi karena Nilai Signifikansinya 

kurang dari 0.05. 

3.5.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8 Uji R2 Persamaan 1 

 

 

Model R 

 

 

R 

Squa

re 

Adjusted R 

 

Square 

Std. Error of 

 

the Estimate 

1 .403a .162 .145 6.19383 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa Adjusted R Square memiliki nilai sebesar 0.145. Maka 

dapat diartikan bahwa variabel Profitabilitas (X1), Leverage (X2), Media Exposure (X3) 

dan Ukuran Perusahaan (X4) dapat menjelaskan variasi variabel dependen yaitu Emisi 

Karbon (Y) sebesar 0.145 atau 14.5% sedangkan sisanya adalah sebesar 85.5% dijelaskan 

oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

Tabel 9 Uji R2 Persamaan 2 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

Pada Tabel 9 menunjukkan bahwa Adjusted R Square memiliki nilai sebesar 0.793. Maka 

dapat diartikan bahwa variabel profitabilitas (X1), leverage (X2), media exposure (X3), 

dan ukuran perusahaan (X4) serta Kinerja Lingkungan (Z) dapat menjelaskan variasi 

variabel dependen yaitu emisi karbon (Y) sebesar 0.215 atau 21.5% sedangkan sisanya 

adalah sebesar 21.5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam 

penelitian ini. 

3.5.3 Uji T 

Tabel 10 Uji T Persamaan 1 

 

Model 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

t 

 

Sig. 

1 (Constant)  -3.167 .002 

 

 

Model R 

 

 

R 

Squa

re 

Adjusted R 

 

Square 

Std. Error of 

 

the Estimate 

1 .501a .251 .215 5.93434 
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x1 -.004 -.057 .954 

x2 .042 .637 .525 

x3 .195 2.902 .004 

x4 .318 4.764 .000 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

Tabel 11 Uji T Persamaan 2 

 

Model 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

t 

 

Sig. 

1 (Constant)  -2.972 .003 

x1 -.058 -.704 .482 

x2 .029 .460 .646 

x3 .119 1.208 .229 

x4 .392 4.181 .000 

z -.024 -.026 .979 

x1z .102 1.176 .241 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2024 

Pada Tabel 10 dan 11 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (X1) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.954 maka dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Emisi Karbon (Y). Variabel leverage (X2) memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0.525 maka dapat disimpulkan bahwa variabel leverage tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Emisi Karbon (Y). Variabel media exposure (X3) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.004 yang artinya media exposure mempunyai pengaruh 

signifikansi terhadap variabel Emisi karbon (Y). Variabel ukuran perusahaan (X4) memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0.000 yang artinya ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 

signifikansi terhadap variabel emisi karbon (Y). Variabel kinerja lingkungan sebagai moderasi 

profitabilitas terhadap emisi karbon memiliki nilai signifikansi sebesar 0.241 yang artinya 

variabel kinerja lingkungan tidak memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap emisi karbon 

dengan jenis moderasi homologiser moderasi. Variabel kinerja lingkungan sebagai moderasi 

leverage terhadap emisi karbon memiliki nilai signifikansi sebesar 0.003 yang artinya variabel 

kinerja lingkungan memoderasi pengaruh leverage terhadap emisi karbon dengan jenis 

moderasi pure moderasi. Variabel kinerja lingkungan dengan media exposure memiliki nilai 
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signifikansi sebesar 0.003 yang artinya variabel kinerja lingkungan memoderasi pengaruh 

media exposure terhadap emisi karbon dengan jenis moderasi pure moderasi. Variabel kinerja 

lingkungan sebagai moderasi ukuran perusahaan terhadap emisi karbon memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0.673 yang artinya variabel kinerja lingkungan tidak memoderasi pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap emisi karbon dengan jenis moderasi homologiser moderasi 

3.6 Pembahasan 

Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat bahwa H1 Ditolak. Dalam penelitian ini didukung oleh 

(Purwanto, 2011). bahwa profitabilitas (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap emisi 

karbon (Y). 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa H2 Ditolak. Dalam penelitian ini didukung oleh 

(Prawiro, 2019). Bahwa leverage (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap emisi karbon (Y). 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa H3 Diterima. Dalam penelitian ini didukung oleh 

(Florencia & Handoko, 2021), (Ulfa & Ermaya, 2019). bahwa media exposure berpengaruh 

signifikan terhadap emisi  karbon (Y). 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa H4 Diterima. Dalam penelitian ini didukung oleh 

(Florencia & Handoko, 2021) bahwa ukuran Perusahaan (X4) berpengaruh signifikan terhadap 

emisi  karbon (Y). 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja lingkungan dalam memoderasi hubungan 

profitabilitas (H5) tidak memiliki pengaruh positif terhadap emisi karbon atau H5 Ditolak. 

Adapun jenis moderasinya yaitu homologiser moderasi. Dalam penelitian ini didukung oleh 

(Fajriansyah et al., 2023), bahwa kinerja lingkungan tidak dapat memoderasi pengaruh  

profitabilitas terhadap emisi karbon. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja lingkungan dalam memoderasi hubungan 

leverage (H6) memiliki pengaruh positif terhadap emisi karbon atau H6 Diterima. Adapun jenis 

moderasinya adalah pure moderasi. Dalam penelitian ini didukung oleh (Kristen Maranatha, 

2019) , bahwa kinerja lingkungan dapat memoderasi pengaruh leverage terhadap emisi karbon. 

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja lingkungan dalam memoderasi hubungan 

Efektifitas media exposure (H7) memiliki pengaruh positif terhadap emisi karbon atau H7 

Diterima. Adapun jenis moderasinya adalah pure moderasi. Penelitian ini sejalan dengan 

(Florencia & Handoko, 2021),(Rachim et al., n.d.), bahwa kinerja lingkungan dapat 

memoderasi pengaruh media exposure terhadap emisi karbon. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kinerja lingkungan dalam memoderasi hubungan 

ukuran perusahaan (H8) tidak memiliki pengaruh positif terhadap emisi karbon atau H8 

Ditolak. Adapun jenis moderasinya yaitu homologiser moderasi. Dalam penelitian ini didukung 
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oleh(Purwanto, 2011) (Wiratno & Muaziz, 2020), bahwa kinerja lingkungan tidak dapat 

memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap emisi karbon. 

 

4. PENUTUP 

1. H1 ditolak atau Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Emisi 

Karbon. Membuktikan bahwa Profitabilitas suatu perusahaan belum tentu dapat 

meningkatkan Pengungkapan Emisi Karbon suatu perusahaan. 

2. H2 ditolak atau Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Emisi 

Karbon. Membuktikan bahwa Leverage suatu perusahaan belum tentu dapat 

meningkatkan Pengungkapan Emisi Karbon suatu perusahaan. 

3. H3 diterima atau Media Exposure berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Emisi 

Karbon. Membuktikan bahwa Media Expoure yang dilakukan oleh perusahaan akan 

meningkatkan Pengungkapan Emisi Karbon suatu perusahaan. 

4. H4 diterima atau Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon. Membuktikan bahwa semakin besar Ukuran Perusahaan maka 

Pengungkapan Emisi Karbon suatu perusahaan akan semakin besar. 

5. H5 ditolak atau Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Emisi 

Karbon yang dimoderasi oleh Kinerja Lingkungan. Membuktikan bahwa Kinerja 

Lingkungan tidak mampu memoderasi hubungan antara Profitabilitas terhadap 

Pengungkapan Emisi Karbon suatu perusahaan. 

6. H6 diterima atau Leverage berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Emisi 

Karbon yang dimoderasi oleh Kinerja Lingkungan. Membuktikan bahwa Kinerja 

Lingkungan mampu memoderasi hubungan antara Leverage terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon suatu perusahaan. 

7. H7 diterima atau Media Exposure berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Emisi 

Karbon yang dimoderasi oleh Kinerja Lingkungan. Membuktikan bahwa Kinerja 

Lingkungan mampu memoderasi hubungan antara Media Exposure terhadap 

Pengungkapan Emisi Karbon suatu perusahaan. 

8. H8 ditolak atau Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan 

Emisi Karbon yang dimoderasi oleh Kinerja Lingkungan. Membuktikan bahwa Kinerja 

Lingkungan tidak mampu memoderasi hubungan antara Ukuran Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Emisi Karbon suatu perusahaan. 
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